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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

1. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Dalam dunia pendidikan, Strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. ada dua pengertian penting 

dari istilah tersebut:14 

a. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan 

suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja 

belum sampai pada tindakannya. 

b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, 

penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai 

fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya 

pencapaian tujuan. Oleh karena itu, sebelum menentukan strategi 

perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat dikukur 

                                                 
14 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 126 
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keberhasilannya sebab tujuan adalah jiwanya dalam implementasi 

suatu strategi.  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran agar aktivitas belajar 

mengajar dapat berjalan dengan baik yang sesuai dengan tujuan yang 

telah dibentuk sebelumnya. Karena dengan adanya model pembelajaran 

seorang pendidik akan merasakan adanya kemudahan dalam proses 

pelaksanaannya di kelas. Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi 

pembelajaran digunakan beberapa model pembelajaran.15 

Oleh karena itu strategi berbeda dengan model. Strategi menunjuk 

pada sebuah perencanaan untuk mencapai tujuan, sedangkan model adalah 

pedoman yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 

seseorang terhadap proses pembelajaran. Pendekatan merujuk kepada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum.16  

Oleh karena itu strategi dan model pembelajaran yang digunakan 

dapat bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu. Dari penjelasan 

di atas maka dapat disimpulkan bahwa suatu strategi pembelajaran yang 

                                                 
15 Wina Sanjaya, op.cit, h. 126 
16 Ibid., h. 127 
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diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan, 

sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan berbagai 

model pembelajaran.  

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan 

penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan 

kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua 

materi kepada siswa.17 Gagasan dari strategi pembelajaran ini adalah 

bagaimana guru mampu menyajikan atau mendemonstrasikan materi 

didepan siswa lalu memberikan mereka kesempatan untuk menjelaskan 

kepada teman-temannya.   

Sedangkan menurut Agus Student Facilitator and Explaining 

mempunyai arti metode yang menjadikan siswa dapat membuat peta 

konsep maupun bagan untuk meningkatkan kreativitas siswa dan prestasi 

belajar siswa.18 Sehingga model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining menjadikan siswa sebagai facilitator dan diajak berpikir secara 

kreatif sehingga menghasilkan pertukaran informasi yang lebih mendalam 

dan lebih menarik sehingga menimbulkan percaya diri pada siswa untuk 

menghasilkan karya yang diperlihatkan kepada teman-temannya.  

                                                 
17 Miftahul Huda. op.cit, h, 228 
18 Agus Suprijono. Cooperative Learning Dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
209), h. 129 
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Selain penjelasan di atas Model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining juga memiliki arti yakni model pembelajaran ini 

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta 

didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi.19 

Penerapan model pembelajaran harus bisa memperbanyak pengalaman 

serta meningkatkan motivasi belajar yang mempengaruhi keaktifan belajar 

peserta didik, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining. Dengan menggunakan model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan antusias, motivasi, keaktifan dan rasa senang. Oleh 

karena itu, sangat cocok dipilih guru untuk digunakan karena mendorong 

peserta didik menguasai beberapa keterampilan diantaranya berbicara, 

menyimak, dan pemahaman pada materi.20 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining 

Tahap-tahap model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining adalah sebagai berikut:21 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

                                                 
19 Aris Shoimin, op.cit, h. 183 
20 Ibid., h.184 
21 Miftahul huda. op.cit, h. 228-229 
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b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep hal ini 

bisa dilakukan secara bergiliran atau acak. 

d. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa. 

e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 

f. Penutup. 

3. Kelebihan dan kelemahan dalam Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining 

Beberapa Kelebihan dalam menggunakan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining sebagai berikut:22 

a. Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 

b. Meningkatkan daya ingat atau daya serap siswa karena pembelajaran 

yang dilakukan dengan demonstrasi. 

c. Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberi kesempatan 

untuk mengulangi penjelasan guru yang telah di dengar. 

d. Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 

menjelaskan materi ajar. 

                                                 
22 Ibid., h. 229 
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e. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan 

atau pendapat. 

Akan tetapi, dalam menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining ini juga memiliki kelemahan, sebagai berikut:23 

a. Siswa pemalu sering kali sulit untuk mendemonstrasikan apa yang 

diperintahkan oleh guru. 

b. Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena 

keterbatasan waktu pembelajaran). 

c. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 

tampil. 

d. Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau 

menerangkan materi ajar secara ringkas. 

B. Tinjauan Umum Tentang Keaktifan Belajar  

1. Pengertian Keaktifan Belajar  

Keaktifan berasal dari kata aktif yaitu: giat bekerja atau berusaha 

dan punya rasa ingin tahu yang lebih tinggi 24. Pembelajaran aktif secara 

sederhana didefinisikan sebagai metode pengajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif 

                                                 
23 Ibid. 
24 Poewadarminta, W. J. S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakatra: PT. Balai Pustaka, 1993), h. 
26 
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mengkoordinasikan agar siswa selalu melakukan pengalaman belajar yang 

bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang dapat dilakukannya 

selama pembelajaran.25  

Menurut Charles C. Bonwell dan J.A Eison (1991) seluruh bentuk 

pengajaran yang berfokus pada siswa sebagai penanggung jawab 

pembelajaran adalah pembelajaran aktif. Jadi menurut kedua ahli tersebut, 

pemelajaran aktif mengacu pada pembelajaran berbasis siswa.26 

Dalam model pembelajaran inovatif, siswa dilibatkan secara aktif 

dan bukan hanya dijadikan sebagai obyek. Pembelajaran tidak lagi 

berpusat pada guru melainkan pada siswa. guru memfasilitasi siswa untuk 

belajar sehingga mereka lebih leluasa untuk belajar. Dalam pembelajaran 

inovatif, metode yang digunakan bukan lagi bersifat monoton seperti 

metode ceramah melainkan metode yang bersifat fleksibel dan dinamis 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa secara menyeluruh. Dengan 

adanya ide-ide kreatif peserta didik sehingga menumbuhkan kemampuan 

berpikir dan membiasakan diri untuk aktif dalam pembelajaran.27 

Keaktifan siswa tidak dipengaruhi oleh hadir atau tidaknya guru. 

Untuk itu, seorang guru harus memiliki kreativitas guna menunjang 

pembelajarannya. Sehingga keaktifan belajar siswa dapat dilakukan secara 

                                                 
25 Warsono, Hariyanto. op.cit,  h. 12 
26 Ibid., h. 14 
27 Aris Shoimin. op.cit, h. 18 
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terus menerus dan diulang-ulang guna terjadinya suatu perubahan yang 

diharapkan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan 

belajar pada siswa dapat dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern.28 

a. Faktor intern 

Merupakan faktor yang ada pada diri siswa, faktor ini terdiri dari 

dua faktor yaitu, faktor fisiologis dan psikologis 

1) Faktor fisiologis 

Merupakan keadaan jasmani anak yang berpengaruh 

terhadap aktivitas belajar. Jadi keadaan jasmani pada diri siswa 

harus dijaga dengan baik. 

2) Faktor psikologis 

Merupakan faktor yang mencakup jiwa atau rohani yang 

pada umumnya dapat dikatakan sebagai hal yang mendorong 

aktivitas belajar atau hal yang merupakan alasan dilakukannya 

belajar. 

                                                 
28 Tadjab M A. Ilmu Jiwa Pendidikan, ( Surabaya: PT Karya Dimata, 1994), h. 52 
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Menurut Arden N Frandsen, bahwa hal yang mendorong 

aktivitas belajar adalah sebagai berikut; 

a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dengan luas 

b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada diri manusia dan 

keinginan untuk selalu maju 

c) Adanya keinginan mendapatkan rasa simpati dari orang tua, 

guru dan teman. 

d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 

dengan usaha yang baru 

e) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman, bila 

menguasai pelajaran 

f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar 

Keinginan tersebut tidak dapat lepas satu sama lainnya, 

karena merupakan satu kesatuan dari keseluruhan perihal 

mendorong anak aktif untuk belajar.29 

b. Faktor ekstern 

Merupakan faktor yang datangnya dari luar anak didik, 

yang dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:30 

1) Faktor non sosial 

                                                 
29 Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 1998), h. 237 
30 Ibid., h. 233 
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Merupakan faktor yang tidak ada kaitannya antara individu 

dengan yang lain, akan tetapi individu dengan keadaan 

lingkungan sekitar. Misalnya keadaan cuaca, udara, waktu yang 

tidak tepat, alat-alat yang dipakai untuk belajar dan sebagainya. 

semua faktor tersebut harus diatur sedemikian rupa sehingga 

dapat membantu aktivitas anak didik dalam belajar secara 

maksimal. 

2) Faktor sosial 

Merupakan faktor yang berhubungan dengan manusia, baik 

kehadiran langsung maupun tidak langsung. Faktor sosialisasi ini 

meliputi metode pembelajaran, situasi dan motivasi belajar. 

Kehadiran seseorang saat anak didik melakukan aktifitas belajar 

mungkin dapat mengganggu anak didik tersebut. Misalnya anak 

yang sedang belajar, kemudian ada salah satu temannya yang 

membuat kegaduhan, maka hal ini akan dapat mengganggu 

konsentrasi anak didik tersebut. 

3. Penerapan keaktifan belajar siswa 

Penerapan pembelajaran aktif inovatif dalam proses pembelajaran 

harus diperhatikan dengan benar yaitu dengan cara, sebagai berikut:31 

                                                 
31 Sofan Amri, Iif Khoiru Ahmad. Proses Pembelajaran Kreatif Dan Inovatif Dalam Kelas, 
(Jakarta: PT.Prestasi Pustakarya, 2010), cet 1, h. 17 
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1. Siswa langsung terlibat kedalam berbagai kegiatan yang dapat 

mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan 

penekanan pada belajar melalui praktik. 

2. Guru dituntut untuk menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai 

cara dalam membangkitkan semangat, termasuk menggunakan 

lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran 

menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa. 

3. Guru harus bisa mengatur kelas dengan berbagai variasi seperti 

memajang buku-buku dan bahan belajar yang lebih menarik dan 

menyediakan alat-alat pembelajaran. 

4. Guru menerapkan tentang cara mengajar yang lebih baik kooperatif 

dan interaktif, termasuk cara belajar kelompok dalam segala suasana. 

5. Guru mendorong, memberikan motivasi siswa untuk menemukan cara 

sendiri dalam pemecahan suatu masalah dan guru memberikan 

motivasi kepada siswa untuk mengungkapkan gagasannya, dan 

melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 

Pembelajaran aktif diperlihatkan dan dipraktikkan dengan berbagai 

kegiatan yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian 

selama proses pembelajaran akan mengajak siswa lebih aktif, karena 

proses pembelajaran yang dapat membangkitkan keaktifan siswa tersebut 

mengutamakan kreativitas siswa. 
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Ada beberapa metode yang membuat siswa lebih aktif dalam 

segala macam mata pelajaran, dengan memberikan sedikit materi dan 

memberikan peluang kepada siswa untuk bertanya, jangan membuat siswa 

takut, berikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berekspresi 

dalam belajarnya, misalnya siswa terlibat aktif dalam belajar. Siswa 

belajar segala materi secara bermakna dengan bekerja dan berpikir. Siswa 

belajar bagaimana belajar itu.32 

Belajar yang bermakna terjadi bila siswa atau anak didik berperan 

secara aktif dalam proses belajar dan akhirnya mampu memutuskan apa 

yang akan dipelajari dan cara implementasinya.33Pada dasarnya berusaha 

untuk memperkuat dan memperlancar stimulus yang diberikan guru dan 

respon anak didik dalam pembelajaran, sehingga proses pemelajaran 

menjadi suatu hal yang menyenangkan tidak menjadi hal yang 

membosankan bagi mereka. 

Dengan demikian belajar aktif, pada anak didik dapat membantu 

ingatan mereka, sehingga dapat dihantarkan kepada tujuan pembelajaran 

dengan sukses. Karena setiap materi pelajaran harus dikaitkan dengan 

berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. materi 

pelajaran yang baru disediakan secara aktif dengan pengetahuan-

                                                 
32 Ibid., h. 128 
33 Eveline Siregar, Hartini Nara. Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
2014), cet ke 3, h. 107 
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pengetahuan yang ada, agar siswa dapat belajar secara aktif oleh karena 

itu, guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian rupa, 

sehingga peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar.34 

4. Suasana keaktifan belajar siswa 

Suasana pengajaran yang tenang, terjadinya dialog yang kritis 

antara siswa dengan guru, dan menumbuhkan suasana yang aktif 

diantaranya siswa tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses 

pengajaran. Sehingga keberhasilan siswa dalam belajar dapat meningkat 

secara maksimal.35 Karena suasana belajar dalam pembelajaran aktif 

diharapkan kondusif dan mendukung pembelajaran karena:36 

a. Setiap anak bebas melakukan interaksi sosial dengan peserta didik 

lainnya 

b. Terjalin hubungan sosial yang baik antara guru dengan siswa, saling 

menghormati dan tahu peran dan posisi masing-masing 

c. Suasana kelas nyaman dan menyenangkan, penuh dengan pajangan 

(display) karya siswa 

d. Bilamana diperlukan ada aktivitas pembelajaran di luar kelas. 

                                                 
34 Ibid., h.108-109 
35 Ahmad susanto. op.cit, h, 18 
36 Warsono, hariyanto. op.cit, h. 10 
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Sarana pembelajaran diharapkan sebagai berikut:37 

a. Tersedia cukup media pembelajaran untuk berbagai aktivitas siswa 

b. Pengaturan ruang bersifat fleksibel sehingga siswa dapat dengan 

bebas membentuk kelompok atau kembali belajar klasikal 

c. Media yang tersedia selalu terawat dan terkontrol dengan baik, 

sehingga selalu siap digunakan baik oleh guru maupun siswa 

d. Guru kelas bukan satu-satunya sumber belajar bagi anak didik, dapat 

juga guru kelas lain atau guru bidang studi lain, kepala sekolah, guru 

bimbingan konseling, karyawan, atau bahkan narasumber dari luar 

termasuk orang tua siswa dapat juga menjadi sumber belajar. 

e. Setiap peserta didik pada hakikatnya menjadi sumber belajar bagi 

peserta didik yang lain 

5. Sikap guru yang menerapkan keaktifan belajar siswa 

Sesuai dengan penjelasan di atas, yaitu menciptakan suasana yang 

mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab belajar siswa, maka sikap 

dan perilaku guru hendaknya: 

a. Terbuka, mau mendengarkan pendapat siswa 

b. Membiasakan siswa untuk mendengarkan bila guru atau siswa lain 

berbicara/bertanya. 

c. Menghargai perbedaan pendapat 

                                                 
37 Ibid., h. 10 
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d. Menumbuhkan rasa percaya diri siswa 

e. Memberi umpan balik terhadap hasil kerja siswa 

f. Tidak terlalu cepat membantu siswa 

g. Tidak kikir memuji atau menghargai. 

h. Tidak menertawakan pendapat atau hasil karya siswa sekalipun 

kurang berkualitas. 

i. Mendorong siswa untuk tidak takut salah 

j. Mampu mendorong siswa berani menanggung resiko 

Terkait dengan keberhasilan belajar yang aktif, MC Keachie 

mengemukakan adanya tujuh dimensi implementasi pembelajaran siswa 

aktif yang meliputi:38 

a. Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegiatan pembelajaran 

b. Penekanan pada aspek afektif dalam pembelajaran 

c. Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

terutama yang berbentuk interaksi antar murid 

d. Penerimaan guru terhadap perbuatan atau sumbangan siswa yang 

kurang relevan atau karena siswa berbuat kesalahan. 

e. Keeratan hubungan kelas sebagai kelompok  

f. Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil 

keputusan yang penting dalam kegiatan sekolah. 

                                                 
38 Warsono, Hariyanto, op.cit, h. 8 
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g. Jumlah waktu yang digunakan menangani masalah pribadi siswa, 

baik yang berhubungan atau pun yang tidak berhubungan dengan 

materi pelajaran 

C. Tinjauan Umum Pendidikan Agama Islam. 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Di dalam UUSPN No. 2/1989 Pasal 39 ayat 2 dijelaskan bahwa 

pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang 

dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 

Dalam konsep Islam iman merupakan potensi rohani yang harus 

diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkan prestasi 

rohani (iman) yang disebut takwa. Kualitas amal saleh ini akan 

menentukan derajat ketakwaan (prestasi rohani/iman) seseorang dihadapan 

Allah SWT.39 

Di dalam GBPP Pendidikan Agama Islam di sekolah umum, 

dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan latihan 

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

                                                 
39Muhaimin, op.cit, h. 75 
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hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional. Dari pengertian tersebut dapat ditemukan 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam, yaitu sebagai berikut:40 

a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana dan 

sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti 

ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam. 

c. Pendidik atau guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta 

didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam. 

d. Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran agama Islam dari 

peserta didik, untuk membentuk keshalehan atau kualitas pribadi, juga 

untuk membentuk keshalehan sosial. 

Rumusan tujuan ini mengandung pengertian bahwa proses 

Pendidikan Agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah di 

mulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa 

                                                 
40 Ibid., h. 76 
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terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk 

selanjutnya menuju ke tahapan afektif yakni terjadinya proses internalisasi 

nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti menghayati dan meyakininya. 

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  

Secara umum Pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia Muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.41 

Tujuan pendidikan atau pembelajaran di sekolah dasar pada 

umumnya dan sekolah dasar khususnya adalah sebagai usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa agar memahami (knowing), terampil melaksanakan 

(doing), dan mengamalkan (being) agama kegiatan pendidikan atau 

pembelajaran. Berdasarkan definisi pendidikan agama ini, maka tujuan 

pendidikan agama di sekolah ialah anak memahami, terampil, 

melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara.42 

                                                 
41 Muhaimin. et.al., Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), h, 2 
42 Ibid. 
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Menurut Zuhairini (1983), tujuan Pendidikan Agama Islam di 

lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia ini dapat dibagi menjadi 

dua macam, yakni tujuan umum dan tujuan khusus.43  

a. Tujuan Umum  

Tujuan umum pendidikan agama ialah membimbing anak agar 

mereka menjadi orang Muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan 

berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara. 

Tujuan pendidikan agama tersebut merupakan tujuan yang hendak 

dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan agama, karena 

dalam mendidik agama perlu ditanamkan terlebih dahulu ialah 

keimanan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan yang teguh ini, 

maka akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama. 

b. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus Pendidikan Agama ialah tujuan pendidikan agama 

pada setiap tahap atau tingkat yang dilalui, seperti tujuan pendidikan 

agama untuk sekolah dasar berbeda dengan tujuan pendidikan agama 

pada sekolah menengah, dan berbeda pula untuk perguruan tinggi.  

Dari definisi perumusan Pendidikan Agama Islam di atas bahwa 

tujuan terakhir Pendidikan Agama Islam terletak pada realisasi sikap 

                                                 
43 Ibid., h. 280 
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penyerahan diri sepenuhnya pada Allah SWT, baik secara perseorangan, 

masyarakat maupun sebagai umat manusia keseluruhannya. 

Untuk mencapai tujuan dan kemampuan-kemampuan tersebut, 

maka ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara: 

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT  

b. Hubungan manusia dengan sesama manusia 

c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia) dan 

lingkungannya. 

Pada dasarnya ruang lingkup pendidikan agama silam meliputi 

tujuh unsur pokok yaitu: Al-Qur'an Hadits, Keimanan, Syari'ah, Ibadah, 

Mu'amalah, Akhlak dan Tarikh (sejarah Islam) yang menekankan pada 

perkembangan politik.44 

Menurut Muhaimin (2001), Pendidikan Agama Islam yang 

diajarkan di sekolah di mulai dari tahapan kognisi, kemudian menuju 

tahapan afeksi, selanjutnya tahapan psikomotorik yaitu pengalaman ajaran 

Islam oleh peserta didik.45 Tujuan pendidikan agama Islam tersebut 

                                                 
44 Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 134 
45 Ahmad Susanto. op.cit, h. 277 
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dicapai melalui materi-materi yang didapatkan kedalam lima unsur pokok 

yaitu Al-Qur'an, Keimanan, Akhlak, Fikih, dan Bimbingan Ibadah, serta 

Tarikh atau Sejarah yang lebih menekankan pada perkembangan ajaran 

agama, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. Pemberian materi ini 

diharapkan data memberikan kemampuan-kemampuan dasar yang harus 

dimiliki lulusan sekolah dasar, yaitu memiliki landasan iman yang benar, 

yang diukur dengan indikator-indikator, di bawah ini:46 

a. Siswa mampu melaksanakan atau menjelaskan kehidupan beribadah 

b. Siswa mengenal kitab suci sesuai dengan umur anak  

c. Siswa mampu membiasakan adab sopan santun yang baik sesuai 

dengan ajaran agama 

d. Siswa memiliki pemahaman tentang kehidupan para Nabi/Rasul 

terutama masa kecil 

e. Siswa mengenal cara membaca kitab suci dalam bahasa Ali dan 

memahami pengertian-pengertiannya dalam bagian tertentu.  

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam untuk sekolah berfungsi sebagai bentuk:47 

                                                 
46 Ibid., h. 278 
47 Abdul Majid, Dian Andayani. op.cit, h. 134 
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a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. 

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan dapat mengubah dan menjaganya sesuai dengan 

ajaran agama Islam. 

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, dan pengamalan ajaran dalam kehidupan sehari-

hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat menghambat 

perkembangan menuju Indonesia seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan non nyata), sistem dan fungsinya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk mengeluarkan anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 

bagi orang lain. 
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D. Tinjauan Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap Keaktifan siswa dalam Belajar 

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku melalui latihan atau 

pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian baik fisik maupun psikis. Proses 

belajar adalah berbuat, beraksi, mengalami, menghayati. Pengalaman berarti 

menghayati situasi-situasi yang sebenarnya dan beraksi dengan sungguh-sungguh 

terhadap berbagai aspek situasi itu demi tujuan-tujuan yang nyata bagi pelajar. 

Dalam pelaksanaan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining untuk meningkatkan beberapa siswa menjadi aktif dapat dilihat dari 

berbagai model pembelajaran/metode yang telah diberikan atau digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah. Dengan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining diharapkan siswa secara mandiri bertindak 

atau melakukan kegiatan dalam proses belajar karena materi pelajaran akan lebih 

mudah dikuasai  dan lebih lama diingat jika siswa mendapat pengalaman langsung 

dalam belajar. 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan salah 

satu bagian dari active learning yang besar pengaruhnya terhadap belajar karena 

bila proses belajar mengajar tidak menarik siswa maka siswa tidak akan antusias 

untuk aktif belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya dan 



36 
 

bahan pelajaran yang dibungkus dengan proses belajar mengajar dengan menarik 

akan mudah disimpan dalam otak. 

Menurut John Holt (1967) proses belajar akan meningkat jika siswa 

diminta untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri 

2. Memberikan contoh 

3. Mengenali dalam bermacam-macam bentuk situasi 

4. Melihat kaitan antara informasi tersebut dengan fakta atau gagasan lain 

5. Menggunakan dengan beragam cara 

6. Menyediakan sejumlah konsekuensinya 

7. Menyebutkan lawan atau kebalikannya.48 

Bagi guru sebagai pendidik hendaknya memperhatikan bagaimana agar 

anak mempunyai semangat dalam menerima pelajaran dan aktif di dalam proses 

belajar pembelajaran. Oleh sebab itu tugas pendidik adalah membimbing dan 

menyediakan kondisi agar peserta didik dapat mengembangkan bakat dan 

potensinya. 

Dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang 

merupakan bagian dari pembelajaran active learning diharapkan siswa dapat 

                                                 
48 Melvin L Silberman. Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia, 
2006),  h. 19 
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membiasakan peserta didik belajar aktif secara individu dan membantu peserta 

didik merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami.49 

Pada pembelajaran active learning merupakan suatu langkah dalam proses 

pembelajaran yang mengutamakan perbuatan secara langsung dari peserta didik 

dengan materi yang diberikan oleh guru sebagai instruktur belajar sekaligus 

sebagai mitra untuk menuntaskan belajar secara aktif yang artinya bahwa model 

pembelajaran ini memang dirancang mengarahkan siswa untuk aktif belajar. 

Dari beberapa uraian di atas, penulis berkesimpulan bahwa model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining berpengaruh terhadap keaktifan 

belajar siswa. Sedangkan secara emperik hipotesis belum dapat dibuktikan, oleh 

karena itu untuk membuktikan hipotesis penulis mengadakan penelitian di SDN 

Kedungrejo Waru Sidoarjo.  

E. Hipotesis Penelitian 

Yang dimaksud dengan hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya masih diuji secara empiris.50 Sedangkan 

menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul ”Prosedur penelitian 

suatu pendekatan praktek” disebutkan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai 

                                                 
49 Ismail SM. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, ( Semarang: Sagha Grafika, 
2008),h. 75 
50  Sumadi Suryabrata. Metodologii Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 72 
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suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul.51 

 Jadi yang dimaksud hipotesis penelitian adalah jawaban dari permasalahan 

sebuah penelitian yang masih bersifat sementara, yang kebenarannya dapat 

dibuktikan setelah penelitian dilaksanakan.  

 Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka penulis merumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Hipotesis kerja/ hipotesis Aternatif ( H�  ) 

H�  = Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungrejo 

Waru Sidoarjo. 

2. Hipotesis nol/ nihil (H� ) 

H� = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungrejo 

Waru Sidoarjo. 

                                                 
51  Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 67 


